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Prakata 


Hal terpenting yang ingin disampaikan oleh penulis melalui 

buku ini adalah opini, kritik, ide dan gagasan terhadap 

manusia, kemanusiaan, peradaban, serta polemik yang 

menjangkitinya dengan narasi sastrawi. Harapan penulis 

adalah semoga buku ini dapat diterima dengan pikiran 

terbuka dan kebesaran hati, serta memiliki nilai guna dan 
estetika bagi kemanusiaan. 


Secara khusus penulis mengucapkan terima kasih yang tak 
terhingga kepada yang selalu mempunyai tempat paling 


spesial, Danish Adlan Putra dan Nova Anastasia. 
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Gn datang di Edenia, sebuah alam fana 
yang meliputi alam semesta, dimana mereka 
yang dituding buta dan tuli menyongsong cahaya. 
Bias-biasnya menebar hangat melebur beku malam 
yang tersisa, memecah harapan-harapan kosong 
yang dijanjikan oleh gulita yang melabirin. Arunika 
telah tiba di sini, di negeri seribu entitas adikodrati, 
dimana yang menghambapada keluhuran menggelora, 
berapi-api. Ucapkan salam padanya dengan ucapan 
setengah berbisik, hingga hanya telingamu saja yang 
sanggup meresonansi. 
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